
PERANCANGAN SELF DEVELOPMENT SUPPORT CENTER 

DENGAN PENDEKATAN SUPPORTIVE ENVIRONMENT 

DI KOTA BEKASI 

TUGAS AKHIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh: 

 

BAGUS NANDA PRASMARA PUTRA 

NIM: H73216059 

 

PROGRAM STUDI ARSITEKTUR 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

 2021





25



MSI-PC
Rectangle

MSI-PC
Rectangle





 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

ix 

 

ABSTRAK 

PERANCANGAN SELF DEVELOPMENT SUPPORT CENTER 

DENGAN PENDEKATAN SUPPORTIVE ENVIRONMENT DI 

BEKASI 

 
Kemacetan dan stres memang bagaikan langit dan bumi, yang saling 

berhubungan dan tidak bisa dipisahkan lagi dari kehidupan kita sehari-hari. Di beberapa 

kasus, stres memang diperlukan. Namun, tidak dalam dosis yang sangat banyak atau pun 

sangat sedikit. Memahami cara menghadapi stres merupakan solusi terbaik di kala stres 

dating dan tidak bisa dihindari. Self Development Support Center ini ada untuk 

“mengendalikan” stres, supaya lebih siap untuk menghadapi. Dengan menggunakan 

pendekatan supportive environment dan dibantu dengan konsep “Enneagram”, rancangan 

ini nantinya akan membagi beberapa kebutuhan berdasarkan kepribadian tiap-tiap 

penggunanya. Bangunan dan fungsi yang dihasilkan berupa ruang komunal untuk 

masing-masing dari tiap kepribadian mereka, juga ruang penunjang yang memang 

dicocokkan dengan diri masing-masing. Harapannya, pengguna yang datang ke support 

center ini nantinya akan lebih bisa merileksasikan diri mereka sesuai dengan wadah yang 

disediakan dan kembali pulang dengan stres yang cukup. 

 

 

 

Kata Kunci : Stres, kepribadian, support center 
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ABSTRACT 

SELF DEVELOPMENT SUPPORT CENTER DESIGN WITH A 

SUPPORTIVE ENVIRONMENT APPROACH IN BEKASI 

 

Congestion and stress are like heaven and earth, which are interconnected and 

cannot be separated from our daily lives. In some cases, stress is necessary. However, not 

in very large or very small doses. Understanding how to deal with stress is the best 

solution when stress comes and cannot be avoided. This Self Development Support 

Center is there to "control" your stress, so that you are better prepared to face it. By using 

a supportive environment approach and assisted by the concept of "Enneagram", this 

design will divide several needs based on the personality of each user. The resulting 

building and function are in the form of a communal space for each of their personalities, 

as well as a supporting space that is indeed matched to their respective selves. The hope is 

that users who come to this support center will be more able to relax themselves 

according to the container provided and return home with sufficient stress. 

 

 

 

Keywords : Stress, personality, support center 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kemacetan sudah jadi bagian tak terpisahkan dari realita kehidupan 

kota-kota besar di Indonesia. Mereka yang hendak beraktivitas harus 

berangkat ekstra pagi atau memutar otak mereka untuk menemukan jalan 

pintas agar tidak terlambat. Sebelum pulang pun mereka juga harus kembali 

berpikir rute mana yang harus mereka lalui. Pemerintah juga sampai dibuat 

pusing dengan permasalahan ini. Nyatanya, sampai saat ini permasalahan 

ini masih belum bisa diatasi. 

TomTom, salah satu perusahaan teknologi yang mengatur lalu 

lintas, merilis Indeks Lalu Lintas 2018 yang menyoroti tingkat kemacetan 

pada 403 kota di 56 negara. Dalam laporan tersebut disebutkan, kemacetan 

lalu lintas terus meningkat selama satu dekade terakhir pada hampir 75% 

kota yang disurvei dalam indeks. Juga ada fakta tingkat kemacetan yang 

stabil antara 2017 dan 2018. Indonesia masuk di urutan ke-7 dalam 

nominasi tingkat kemacetan tertinggi, diwakili Jakarta, dengan tingkat 

waktu ekstra perjalanan yang dibutuhkan sebesar 53%. (Anastasia 

Arvirianty, 2019) 

Bekasi, yang termasuk salah satu kota penyangga ibukota menjadi 

satu dari sekian banyak lintasan para pekerja yang berangkat ke Jakarta, 

juga kerapkali dilanda kemacetan. Selain itu, faktor bahwa banyaknya 

kawasan industri di wilayah Bekasi juga mendukung kemacetan terjadi 

(Muhammad Azzam, 2019). “Banyak faktor penyebab kemacetan, salah 

satunya pertumbuhan kendaraan yang terus meningkat tidak dibarengi 

peningkatan jalan.”, ujar Kabid Lalu Lintas, Dinas Perhubungan Kabupaten 

Bekasi, Cecep Supriadi. 

Kemacetan yang ditimbulkan berdampak pada tingkat ke-stress-an 

manusia. Suryo Dharmono seorang pakar psikologi menyatakan bahwa 

stres akan memunculkan gejala sedih, murung, tak semangat, sulit 

konsentrasi atau kerja tidak efektif. Penelitian tersebut memperlihatkan 
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hubungan antara kemacetan dengan perilaku kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT), yang mana bisa disimpulkan bahwa kemacetan meningkatkan 

level emosi pada seseorang. Penelitian tersebut mendapatkan data bahwa 

kemacetan berperan meningkatkan 6% perilaku KDRT pada daerah yang 

mempunyai tingkat kemacetan tinggi. 

Respon terhadap sumber stres (stressor) berkaitan dengan 

bagaimana stressor itu dipahami. Sikap kita terhadap sumber stres itu adalah 

faktor penting kejiwaan yang bertindak sebagai alat bagi pemahaman atas 

stressor. Umum terjadi bahwa penilaian dan sikap yang muncul terhadap 

suatu realitas banyak juga dipengaruhi budaya dimana seseorang hidup dan 

dibesarkan (Horowitz, 2008). 

Ada sebuah respon yang berkembang yang disebut respon anti stres, 

yaitu respon relaksasi (Veitch & Arkkelin, 1995). Benson menemukan 

bahwa dalam respon ini ketegangan otot menurun, aktivitas lapis otak 

menurun, denyut jantung dan tekanan darah menurun, serta nafas jadi pelan. 

Menurut Benson, stimulus yang dibutuhkan untuk memproduksi respon ini, 

di antaranya adalah lingkungan sekitar yang hening, mata terpejam, posisi 

badan menyenangkan (enak), serta pemusatan perhatian pada suatu hal 

tertentu. 

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan sebuah wadah untuk 

menjawab permasalahan stres yang ada, yang juga menjadi dasar 

perencanaan perancangan pembangunan pusat komunitas berupa pusat 

pengembangan diri “Self Development Support Center”. Melalui 

pendekatan supportive environment dan teori enneagram, rancangan ini 

diharapkan bisa membantu orang-orang agar bisa lebih tenang dan rileks 

pada saat mereka mengalami stres. 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 

 

1.2. Identifikasi Masalah dan Tujuan Perancangan 

1.2.1. Identifikasi Masalah 

a. Bagaimana merancang community center dengan pendekatan 

supportive environment 

1.2.2. Tujuan Perancangan 

a. Merancang Self Development Support Center dengan 

pendekatan supportive environment 

1.3. Ruang Lingkup Proyek 

Batasan proyek pembangunan ini antara lain 

a. Lokasi terletak di Kecamatan Medan Satria, Kota Bekasi, Jawa 

Barat 

b. Cakupan layanan berskala kota 

c. Jenis pelayanan yang diberikan di antaranya ruang komunal, 

fasilitas yang mewadahi ruang komunal, dan ruang konsultasi 

d. Self Development Support Center yang dirancang akan memakai 

teori Enneagram untuk membantu pemetaan 
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BAB II 

TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN 

2.1. Tinjauan Objek 

2.1.1. Pengertian Komunitas 

Komunitas merupakan suatu kelompok sosial yang nyata dan 

terdiri dari individu-individu dengan berbagai peran dan berbagai 

latar belakang yang mempunyai satu tujuan tertentu (Hendro 

Puspito). Dalam ilmu sosial, komunitas memiliki arti sebagai 

kelompok dari berbagai organisme yang melakukan kegiatan sosial 

karena ketertarikan dan habitat yang sama. 

Menurut Crow dan Allan (Wenger, 2002: 4), komunitas 

dibedakan menjadi 3 komponen, yaitu: 

a. Berdasarkan lokasi/tempat 

Dalam komponen ini, sebuah komunitas terbentuk 

karena adanya interaksi di antara beberapa orang atau kelompok 

yang tinggal di wilayah yang sama. 

b. Berdasarkan minat 

Komunitas ini terbentuk karena adanya interaksi orang-

orang akan minat yang sama pada satu bidang tertentu. Misalnya 

komunitas musik, komunitas seni, komunitas pecinta alam, dan 

sebagainya. 

c. Berdasarkan komuni 

Komunitas ini adalah komunitas yang terbentuk 

berdasarkan ide-ide tertentu yang menjadi landasan dari 

komunitas itu sendiri. 

2.1.2. Pengertian Community Center 

Dalam penjelasan sebelumnya, telah dijelaskan bahwa 

komunitas (community) merupakan kelompok sosial yang nyata dan 

terdiri dari individu-individu dengan berbagai peran dan berbagai 

latar belakang yang mempunyai satu tujuan tertentu. Pusat memiliki 
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arti; suatu bagian yang dikhususkan, atau suatu tempat yang 

mewadahi kegiatan tertentu. Sehingga, pusat komunitas merupakan 

tempat atau lokasi publik di mana anggota komunitas cenderung 

berkumpul untuk kegiatan kelompok, dukungan sosial, informasi 

publik, dan keperluan lainnya. Terkadang mereka juga terbuka 

untuk seluruh masyarakat atau kelompok khusus dalam masyarakat 

yang lebih besar. Perancangan ini akan lebih mengkhususkan pusat 

komunitas menjadi pusat pengembang diri. 

 

2.2. Tinjauan Tapak 

Lokasi tapak diapit oleh area perumahan dan pemukiman yang 

membuatnya cukup strategis. Selain karena letaknya yang tidak jauh dari 

jalan besar, lokasi ini dekat dengan Summarecon Bekasi yang mana terkenal 

akan event-event tertentu seperti Downtown Walk yang mengadirkan ragam 

kuliner dan music. Event ini bisa menjadi poin tambah untuk menarik 

individu mendatangi lokasi. Di dekat site juga terdapat danau yang bisa 

menjadi daya tarik serta poin pendukung untuk perancangan objek. Luasan 

lahan perancangan 35.730 m2. 

 

Gambar 2. 1 Peta Kota Bekasi 

(Sumber : Google Maps) 
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Gambar 2. 2 Lahan Perancangan 

(Sumber : Hasil Analisis) 

 

2.3. Pemrograman Ruang 

Tabel 2. 1 Kebutuhan Ruang Utama 

Ruang 

Standar (𝐦𝟐/

𝐨𝐫𝐚𝐧𝐠) 

Kapasitas 

(orang) 
Jumlah (unit) Total (𝐦𝟐) 

Ruang santai 1,4 15 9 189 

Gym     

Ruang fitness 3,3 30 1 99 

Ruang loker 0,9 15 2 27 

Perpustakaan     

Lobi 1,2 6 1 7,2 

Ruang loker 0,6 5 1 3 

Ruang baca 2,5 30 

 

1 75 

Ruang digital 2,5 10 1 25 

Galeri     

Ruang Informasi 6 2 1 12 

Ruang P. Obyek 

3D 

9,5 10 1 95 

Ruang P. Obyek 

2D 

14 10 1 140 

Ruang Bermain    100 

Ruang 

Konsultasi 
1,4 3 4 16,8 
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Ruang 
Standar (𝐦𝟐/

𝐨𝐫𝐚𝐧𝐠) 

Kapasitas 

(orang) 
Jumlah (unit) Total (𝐦𝟐) 

Mushola     

Ruang sholat 0,7 10 1 7 

Ruang wudhu 0,72 4 2 5,76 

Gudang  3 5 150 

Total    951,76 

10% sirkulasi    1046,936 

(Sumber : Time-Saver Standards for Architectural Data) 

 

Tabel 2. 2 Kebutuhan Ruang Pengelola 

Ruang 
Standar (𝐦𝟐/

𝐨𝐫𝐚𝐧𝐠) 

Kapasitas 

(orang) 
Jumlah (unit) Total (𝐦𝟐) 

Ruang Pengelola 4,5 5 5 112,5 

Pantry 3,5  4 14 

Total    126,5 

 

Tabel 2. 3 Kebutuhan Ruang Parkir 

Ruang 
Standar (𝐦𝟐/

𝐤𝐞𝐧𝐝𝐚𝐫𝐚𝐚𝐧) 

Kapasitas 

(kendaraan) 
Jumlah Total (𝐦𝟐) 

Parkir 

Pengunjung 

    

Motor 1,5 30 1 45 

Mobil 11,5 23 1 264,5 

Parkir Pengelola     

Motor 1,5 50 1 75 

Mobil 11,5 9 1 103,5 

Parkir Muatan     

Mobil 25,68  1 25,68 

Total    513,68 
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BAB III 

PENDEKATAN DAN KONSEP PERANCANGAN 

3.1. Pendekatan Rancangan 

3.1.1. Supportive Environment 

Pendekatan yang digunakan dalam merancang adalah 

supportive environment. Empat parameter yang digunakan dalam 

pendekatan ini yaitu stimulasi (warna, kedekatan dalam sirkulasi), 

koherensi (kekhasan), kontrol (simbolisme, privasi), dan pemulihan 

(daya tarik). Konsep supportive environment sendiri telah 

digunakan dalam proyek Healthy Cities untuk menekankan bahwa 

mendefinisikan dan mengimplementasi kebijakan harus fokus pada 

semua faktor penentu kesehatan, bukan hanya pada sektor kesehatan 

(Bistrup, 1991). Oleh karenanya, ini termasuk peran faktor 

lingkungan fisik yang mempengaruhi kesehatan, dan bukan hanya 

gaya hidup individu dan kelompok di wilayah tertentu. Selain itu, 

ini tidak terbatas pada karakteristik lingkungan karena dimensi 

budaya, sosial, ekonomi, dan politik juga diperhitungkan. Ketika 

hal-hal ini ditangani secara gamblang, maka kesamaan dan 

kesetaraan dalam masyarakat harus diperhitungkan, juga bagaimana 

hal ini nantinya akan berdampak pada kesehatan dan kesejahteraan 

di lingkungan yang tepat, mengingat lingkungan menjadi salah satu 

aspek yang mampu mempengaruhi stimulus dalam memproduksi 

respon stress. Dari perspektif tersebut, tata letak, desain, dan 

pemeliharaan lingkungan perumahan harus memenuhi persyaratan 

semua kelompok, khususnya yang paling rentan dalam masyarakat 

(Roderick J. Lawrence, 2015). Karena dibangun dengan pendekatan 

“supportive environment”, kesan timbal-balik atau sebab-akibat 

bagaimana aktivitas seseorang bisa mempengaruhi alam dan 

bagaimana alam itu sendiri bisa mempengaruhi aktivitas seseorang 

dihadirkan. 
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3.1.2. Integrasi Nilai Keislaman 

Cara mengatasi stres yang baik adalah dengan mempelajari 

dan mengelola stres. Salah satu cara mengatasi stres dengan 

memanajemen stres itu sendiri yaitu dengan meluangkan waktu 

untuk me time. Anda memerlukan waktu untuk diri sendiri yang 

dapat Anda manfaatkan untuk rileks dan melakukan hal yang Anda 

sukai (Adam Felman, 2017). 

Seperti yang telah dijelaskan Q.S. Al-Qasas ayat 77, yang 

berbunyi; 

رَةَ  الداَرَ  اَللّه  آتاَكَ  مَاف ي وَابْتغَ   يبَكَ  تنَْسَ  وَلَ   ۖالْْخ  نَ  نَص  نْ   ۖالدُّنْيَا م  كَمَا وَأحَْس   

بُّ  لَ  اَللَّ  إ نَ   ۖالْْرَْض   ف ي الْفسََادَ  تبَْغ   وَلَ   ۖإ ليَْكَ  اَللّه  أحَْسَنَ  ينَ  يهح  د  فْس  الْمه  

Ayat tersebut memiliki arti; “Dan carilah pada apa yang 

telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, 

dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 

duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana 

Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 

kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berbuat kerusakan. 

Arti ayat tersebut dapat dimaknai bahwa manusia tidak 

selalu harus melupakan duniawi, namun bisa juga untuk mengurus 

dunianya, merefleksikan dirinya. Meski begitu, manusia tetap tidak 

boleh sampai melibatkan alam hingga merusaknya. Makna 

merefleksikan diri dan menjaga alam tersebut yang akan diubah 

menjadi ketenangan dalam ide dan konsep desain perancangan Self 

Development Support Center.  

 

3.2. Konsep Perancangan 

3.2.1. Enneagram 

Enneagram yang berarti suatu gambar dengan sembilan titik, 

berawal dari Timur Tengah pada beberapa abad yang lalu. Informasi 

yang ada seputar tipe-tipe berlandaskan komunikasi orang tentang 
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pengalaman mereka satu sama lain. Enneagram adalah teori tentang 

sembilan tipe dasar manusia. Teori ini memberi penjelasan mengapa 

perilaku kita seperti ini dan memberi pengarahan tertentu bagi 

pertumbuhan seseorang. Enneagram merupakan sarana yang tepat 

untuk mengembangkan hubungan dengan keluarga, teman, dan 

mitra kerja. 

Teori enneagram digambarkan dengan suatu lingkaran yang 

berbentuk seperti bintang dengan sembilan titik. Dalam bahasa 

Yunani, ennea adalah angka “9” dan gram artinya adalah gambar, 

Jadi, enneagram berarti sebuah gambar bertitik 9 (Renee Baron & 

Elizabeth Wageel, 2007). 

 

Gambar 3. 1 Enneagram 

(Sumber : Cloverleaf) 

 

3.2.2. Kepribadian 

Setiap kepribadian yang berbeda, tentunya memiliki sikap 

yang berbeda pula. Mulai dari cara mereka bergaul, sampai ke 

bagaimana mereka menggunakan waktu senggang mereka. 

Keduanya akan menentukan aktivitas apa yang akan mereka 

lakukan, dan ruang apa yang mereka butuhkan. Tiap kepribadian 
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yang dijabarkan akan digunakan dalam memetakan ruang dan fungsi 

dalam konsep perancangan tanpa memandang umur atau jenis 

kelamin penggunanya. 

a. Tipe Satu, Perfeksionis 

Tipe Satu dimotivasi oleh kebutuhan untuk menjalani 

hidup dengan benar, termasuk memperbaiki diri sendiri dan 

lingkungan sekitarnya. Dalam bergaul dengan orang lain, yang 

terbaik dari Tipe Satu adalah setia, berdedikasi, penuh 

pertimbangan, dan suka membantu. Tipe Satu sering 

berolahraga dan menjaga diet demi kesehatan atau merasa 

bersalah jika tak melakukannya. Sebagian Tipe Satu juga aktif 

dalam kegiatan menyelamatkan lingkungan seperti Greenpeace, 

Walhi, dan semacamnya, atau dalam organisasi kemanusiaan 

(Renee Baron & Elizabeth Wagele, 1994). 

 

Gambar 3. 2 Perfeksionis / Reformer 

(Sumber : Los Angeles Times) 

 

b. Tipe Dua, Penolong 

Tipe Dua dimotivasi oleh kebutuhan untuk dicintai, 

dihargai, dan untuk mengekspresikan perasaan positif mereka 

kepada orang lain. Yang terbaik dari Tipe Dua dalam pergaulan 

adalah penuh perhatian, menghargai orang lain, murah hati, 

hangat, jenaka, dan mengasuh. Tipe Dua senang bersosialisasi 

dengan keluarga atau teman, merawat anak-anak, menciptakan 

suasana rumah yang hangat dan nyaman, berkebun, membaca, 

berkerja di organisasi amal, mencari pengalaman baru di 
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lingkungan yang berbeda, dan menggali khazanah batinnya 

(Renee Baron & Elizabeth Wagele, 1994). 

 

Gambar 3. 3 Penolong / Helper 

(Sumber : Los Angeles Times) 

 

c. Tipe Tiga, Pengejar Prestasi 

Tipe Tiga dimotivasi oleh kebutuhan untuk menjadi 

orang yang produktif, meraih kesuksesan, dan menghindari 

kegagalan. Dalam bergaul dengan orang lain, yang terbaik dari 

Tipe Tiga adalah menghargai dan menerima mitranya. Mereka 

jenaka, suka memberi, bertanggung jawab, dan dihormati orang-

orang di lingkungannya. Tipe Tiga umumnya senang 

berolahraga untuk menjaga penampilannya (Renee Baron & 

Elizabeth Wagele, 1994). 

 

Gambar 3. 4 Pengejar Prestasi / Achiever 

(Sumber : Los Angeles Times) 

 

d. Tipe Empat, Romantis 

Tipe Empat dimotivasi oleh kebutuhan untuk memahami 

perasaannya dan agar dipahami oleh orang lain, mencari makna 

kehidupan, dan menghindari citra diri yang biasa-biasa saja. 
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Yang terbaik dari Tipe Empat dalam pergaulan adalah 

berempati, mendukung, lembut, jenaka, penuh gairah, dan 

cerdas. Mereka membuka diri dan mudah akrab. Mereka 

mengapresiasi alam, mengejar tujuan spiritual, dan meluangkan 

waktu untuk menghadiri acara-acara musik, seni, dan sastra 

(Renee Baron & Elizabeth Wagele, 1994). 

 

Gambar 3. 5 Romantis  / Originalist 

(Sumber : Los Angeles Times) 

 

e. Tipe Lima, Pengamat 

Tipe Lima dimotivasi oleh kebutuhan untuk mengetahui 

dan memahami segala sesuatu, merasa cukup dengan diri 

sendiri, dan tidak terlihat bodoh. Yang terbaik dari Tipe Lima 

dalam pergaulan adalah mereka baik hati, mudah memahami, 

berpikiran terbuka, mandiri, dan bisa dipercaya. Tipe Lima 

senang membaca buku, mempelajari suatu topik dengan 

mendalam, memancing diskusi di antara para teman, datang ke 

konser, museum, dan kuliah, mengikuti permainan yang 

menantang kecerdasan, mengurus koleksi atau proyek mereka, 

dan sekolah ke luar negeri untuk mempelajari budaya dan 

kebiasaan asing (Renee Baron & Elizabeth Wagele, 1994). 
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Gambar 3. 6 Pengamat / Sage 

(Sumber : Los Angeles Times) 

 

f. Tipe Enam, Pencemas 

Tipe Enam dimotivasi oleh kebutuhan rasa aman. Yang 

terbaik dari Tipe Enam dalam pergaulan adalah hangat, jenaka, 

terbuka, setia, mendukung, jujur, adil, dan dapat diandalkan. Di 

samping melakukan aktivitas menyenangkan yang sama dengan 

kedelapan tipe lainnya, Tipe Enam biasanya menyukai olah fisik 

dan kegiatan di alam terbuka (Renee Baron & Elizabeth Wagele, 

1994). 

 

Gambar 3. 7 Pencemas / Loyalist 

(Sumber : Los Angeles Times) 

 

g. Tipe Tujuh, Petualang 

Tipe Tujuh dimotivasi oleh kebutuhan merasa gembira 

dan merencanakan kegiatan-kegiatan menyenangkan, memberi 

sumbangsih bagi dunia, dan menghindari penderitaan dan 

kesedihan. Yang terbaik dari Tipe Tujuh dalam pergaulan adalah 

periang, dermawan, senang bergaul, memperhatikan, dan 
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menyenangkan. Tipe Tujuh senang berpergian, dan tergoda 

dengan kegiatan penuh tantangan. Mereka juga senang terlibat 

dalam perbincangan yang menarik dan seru, mempelajari hal-hal 

baru, membuat rencana untuk kegiatan-kegiatan menyenangkan, 

melakukan olahraga dan permainan, mencoba resep baru, 

menonton konser, bioskop, drama, dan opera, membaca, 

bekerja, dengan alasan tertentu, mengerjakan proyek-proyek lain 

yang bervariasi dan banyak jumlahnya, dan seterusnya, dan 

seterusnya (Renee Baron & Elizabeth Wagele, 1994). 

 

Gambar 3. 8 Petualang / Enthusiast 

(Sumber : Los Angeles Times) 

 

h. Tipe Delapan, Pejuang 

Tipe Delapan dimotivasi oleh kebutuhan untuk dapat 

mengandalkan diri sendiri dan kuat, dan terhindar dari kesan 

lemah atau bergantung pada orang lain. Yang terbaik dari Tipe 

Delapan dalam pergaulan adalah setia, penuh perhatian, positif, 

jenaka, dapat dipercaya, terus terang, berkomitmen, murah hati, 

dan mendukung. Mereka energik dan biasanya menggemari 

kegiatan di luar ruangan (Renee Baron & Elizabeth Wagele, 

1994). 
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Gambar 3. 9 Pejuang / Challenger 

(Sumber : Los Angeles Times) 

 

i. Tipe Sembilan, Pendamai 

Tipe Sembilan dimotivasi oleh kebutuhan untuk menjaga 

kedamaian, menyatu dengan orang lain, dan menghindari 

konflik. Yang terbaik dari Tipe Sembilan dalam pergaulan 

adalah baik hati, lembut, menentramkan hati, mendukung, setia, 

dan tidak menghakimi. Tipe Sembilan bisa sangat fleksibel dan 

melibatkan diri dalam akitivitas khas kedelapan tipe lainnya, 

mulai dari bermalas-malasan hingga yang menguras tenaga 

(Renee Baron & Elizabeth Wagele, 1994). 

 

Gambar 3. 10 Pendamai / Peacemaker 

(Sumber : Los Angeles Times) 

 

Berdasarkan sembilan kepribadian yang telah dijabarkan 

sebelumnya, maka dibuatlah pembagian kelompok berdasarkan kegiatan 

yang mereka lakukan dalam waktu senggang. Pembagian tersebut 

menghasilkan empat kelompok yang mana tiap kelompoknya disediakan 
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wadah guna memfasilitasi tiap dari mereka yang memiliki kepribadian 

berbeda namun memiliki satu aktifitas yang sama di saat senggang. 

 

Tabel 3. 1 Tabel Pembagian Wadah Berdasar Aktifitas 

No Kepribadian Aktifitas Saat Senggang Wadah 

1 Perfeksionis Berolahraga, menjaga diet, 

aktif dalam kegiatan 

menyelamatkan lingkungan, 

atau dalam organisasi 

kemanusiaan. 

Ruang 

olahraga 

2 Penolong Bersosialisasi dengan keluarga 

atau teman, merawat anak-

anak, menciptakan suasana 

rumah yang hangat dan 

nyaman, berkebun, membaca, 

berkerja di organisasi amal, 

mencari pengalaman baru di 

lingkungan yang berbeda, dan 

menggali khazanah batinnya. 

Perpustakaan 

3 Pengejar Prestasi Berolahraga. Ruang 

olahraga 

4 Romantis Mengapresiasi alam, mengejar 

tujuan spiritual, dan 

meluangkan waktu untuk 

menghadiri acara-acara musik, 

seni, dan sastra. 

Galeri 

5 Pengamat Membaca buku, mempelajari 

suatu topik dengan mendalam, 

memancing diskusi di antara 

para teman, datang ke konser, 

museum, dan kuliah, 

Galeri 
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mengikuti permainan yang 

menantang kecerdasan, 

mengurus koleksi atau proyek 

mereka. 

6 Pencemas Olah fisik dan berkegiatan di 

alam terbuka. 

Ruang 

bermain 

7 Petualang Terlibat dalam perbincangan 

yang menarik dan seru, 

mempelajari hal-hal baru, 

membuat rencana untuk 

kegiatan-kegiatan 

menyenangkan, melakukan 

olahraga dan permainan, 

mencoba resep baru, menonton 

konser, bioskop, drama, dan 

opera, membaca, bekerja, 

dengan alasan tertentu, 

mengerjakan proyek-proyek 

lain yang bervariasi dan 

banyak jumlahnya. 

Perpustakaan 

8 Pejuang Berkegiatan di luar ruangan. Ruang 

bermain 

9 Pendamai Melibatkan diri dalam 

akitivitas khas kedelapan tipe 

lainnya, mulai dari bermalas-

malasan hingga yang 

menguras tenaga. 

Perpustakaan 

(Sumber : Hasil Analisis) 
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Gambar 3. 11 Pembagian Kelompok Kepribadian 

(Sumber : Hasil Analisis) 

 

Selain menyediakan wadah untuk tiap satu aktifitas yang sama, 

nantinya juga akan disediakan ruang konsultasi. Karena tujuan terbentuknya 

Self Development Support Center ini bukan hanya untuk mengurangi stres, 

namun juga membantu penggunanya menghadapi stres yang suatu saat bisa 

kembali. Memberikan pengetahuan akan siapa pribadi sebenarnya 

merupakan salah satu hal yang ditekankan di Self Development Support 

Center.  
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BAB IV 

HASIL PERANCANGAN 

4.1. Konsep Tapak 

4.1.1. Konsep Zonasi 

Zonasi dibagi menjadi tiga bagian, dengan area parkir di 

sebelah kanan, objek rancangan di tengah, dan lahan terbuka berupa 

lapangan juga taman ada di sebelah kiri. 

 

Gambar 4. 1 Zonasi 

(Sumber : Sketsa Pribadi) 

 

Area parkir dipisahkan untuk pengguna dan pengelola. 

Untuk pengguna, area parkir diletakan di bagian depan. Sedangkan 

untuk utilitas sampah dan pemadam kebakaran, disediakan area di 

bagian belakang lahan. 
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Gambar 4. 2 Pembagian Lahan Parkir 

(Sumber : Sketsa Pribadi) 

 

4.1.2. Konsep Sirkulasi 

Konsep sirkulasi didasarkan atas salah satu parameter, yaitu 

stimulasi (kedekatan dalam sirkulasi). Dari luar objek rancangan, 

akan ada empat sirkulasi menuju ke dalam, yaitu dari drop off point 

melewati lobi, dari arah parkir pengunjung melewati ruang tunggu, 

dari arah parkir pengelola menuju ke tengah zona objek rancangan, 

dan dari arah belakang. 

 

Gambar 4. 3 Sirkulasi 

(Sumber : Sketsa Pribadi) 
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4.1.3. Konsep Vegetasi 

Fungsi vegetasi pada tapak hanya dibagi secara umum, 

berupa peneduh, pengarah, dan estetis. 

 

Gambar 4. 4 Peletakan Vegetasi Peneduh 

(Sumber : Sketsa Pribadi) 

 

 

Gambar 4. 5 Peletakan Vegetasi Pengarah 

(Sumber : Sketsa Pribadi) 
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Gambar 4. 6 Peletakan Vegetasi Estetis 

(Sumber : Sketsa Pribadi) 

 

4.1.4. Konsep Utilitas 

Konsep utilitas meliputi utilitas air bersih, air kotor, dan titik 

hidran. Pengaliran air bersih berasal dari aliran PDAM, untuk nanti 

ditampung dalam ground water tank berukuran besar dan dialirkan 

ke tiap ground water tank di tiap bangunan. Titik-titik hidran paling 

banyak disebar di sekitar bangunan. 

 

Gambar 4. 7 Utilitas Air Bersih 

(Sumber : Sketsa Pribadi) 
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Gambar 4. 8 Utilitas Air Kotor 

(Sumber : Sketsa Pribadi) 

 

4.2. Konsep Bangunan 

4.2.1. Bentuk Bangunan 

Ada hubungan penting antara rasa koherensi dan 

karakteristik lingkungan fisik yang memperkuat emosional orang. 

Perilaku seperti apa yang akan mempengaruhi emosi dan 

memperkuat pengalaman kolektif seseorang dalam lingkungannya, 

atau karakteristik lingkungan apa yang akan mempengaruhi perilaku 

dan emosi tersebut, merupakan karakteristik yang akan mengarah 

kepada efek lingkungan pada saraf, dan bagaimana otak memahami 

kualitas desain yang berkaitan dengan lingkungan. Pertimbangan 

tersebut membuat terciptanya bangunan yang mampu berkamuflase 

dengan lingkungan yang sudah ada. 
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Gambar 4. 9 Bangunan Sekitar 

(Sumber : Sketsa Pribadi) 

 

Bangunan didominasi bentukan kubikal dan menerapkan 

istilah “stacking” atau menumpuk, menjadikan lantai dua dan lantai 

satu atau fungsi komunal dan fungsi utama lainnya terlihat saling 

bertumpuk. Hal ini merupakan salah satu implementasi dari 

parameter koherensi berupa kekhasan, yang mana lantai dua 

merupakan wadah atau fasilitas dari ruang komunal tiap kelompok 

kepribadian di bawahnya. Khusus untuk ruang komunal umum, 

letaknya berada di lantai dua dari ruang konsultasi. 

 

Gambar 4. 10 Konsep Stacking 

(Sumber : Sketsa Pribadi) 

 

Tiap bangunan juga memiliki ramp sebagai akses naik 

menuju ruang di lantai satu atau di lantai dua. Ramp dihadirkan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 

 

untuk pengguna yang merasa lelah dan/atau tidak sanggup 

menggunakan tangga. 

 

Gambar 4. 11 Akses Tangga dan Ramp 

(Sumber : Sketsa Pribadi) 

 

 

Gambar 4. 12 Gedung dengan Dua Ruang Komunal 

(Sumber : Sketsa Pribadi) 

 

 

Gambar 4. 13 Gedung dengan Tiga Ruang Komunal 

(Sumber : Sketsa Pribadi) 
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Gambar 4. 14 Ruang Konsul dan Kafetaria 

(Sumber : Sketsa Pribadi) 

 

4.2.2. Penataan Bangunan 

Untuk bangunan yang menunjang fungsi komunal tiap 

kelompok kepribadian, akan ditata bersebelahan dan saling 

berhadapan dua sama lain, dengan bangunan komunal umum berupa 

kafetaria berada di tengah sebagai pusatnya. 

 

Gambar 4. 15 Penataan Bangunan 

(Sumber : Sketsa Pribadi) 

 

4.2.3. Pencahayaan Bangunan 

Self Development Support Center ini memiliki jam 

operasional mulai dari jam 10 siang hingga jam 11 malam, 
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mengingat target penggunanya adalah orang-orang yang terkena 

stres, terlebih lagi karena kemacetan hingga harus pulang lebih larut 

daripada biasanya. Karenanya, tiap bangunan membutuhkan 

pencahayaan buatan yang cukup pada malam hari. 

 

Gambar 4. 16 Pencahayan pada Bangunan 

(Sumber : Sketsa Pribadi) 

 

 

Gambar 4. 17 Pencahayaan pada Tangga 

(Sumber : Sketsa Pribadi) 

 

4.3. Konsep Struktur dan Utilitas 

4.3.1. Konsep Struktur 

a. Pondasi (sub structure) 

Bangunan terbilang sederhana dan memiliki tinggi 

maksimal hanya 7 m, maka pondasi yang akan digunakan adalah 

pondasi strauss pile dengan diameter 30 cm dan jarak antar 
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kolom 3,5-7,5 m. Akses yang memungkinkan, dan waktu 

pengerjaan yang relatif cepat juga menjadi pertimbangan 

memilih struktur ini. 

 

Gambar 4. 18 Strauss Pile 

(Sumber : Belajar SIPIL) 

 

b. Dinding (mid structure) 

Material dinding yang digunakan berupa bata, batu alam, 

juga beton. Penggunaan batu alam dimaksudkan agar kesan alam 

masih menempel di bangunan. Sedangkan penggunaan beton 

dimaksudkan untuk menyesuaikan bangunan di dekatnya. 

 

Gambar 4. 19 Detail Dinding 

(Sumber : Sketsa Pribadi) 
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c. Atap (up structure) 

Atap didominasi atap dak, bertujuan untuk 

menyesuaikan diri dengan bangunan di dekatnya. Hanya lobi 

saja yang memiliki atap berupa genteng dengan bentukan 

perisai. 

 

Gambar 4. 20 Tampak Atap Tiap Bangunan 

(Sumber : Sketsa Pribadi) 

 

 

Gambar 4. 21 Detail Atap Dak 

(Sumber : ilmusipil) 

 

 

Gambar 4. 22 Detail Atap Perisai 

(Sumber : Sketsa Pribadi) 

 

4.3.2. Konsep Utilitas 
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a. Air Bersih  

Saluran air PDAM ada pada sepanjang jalan utama tepat 

di depan tapak, yaitu di jalan Bulevar Bar. Aliran air bersih dari 

PDAM yang sudah dialirkan ke ground water tank yang terletak 

di bagian bawah dari tiap-tiap bangunan akan dipompa ke 

bangunan untuk nanti dialiri dan didistribusikan ke kran. 

b. Air Kotor 

Aliran air kotor selain dari toilet akan diarahkan langsung 

ke sumur resapan untuk langsung dibuang ke saluran sanitasi di 

jalan Bulevar Bar. Untuk aliran air kotor yang berasal dari toilet, 

akan diarahkan dahulu menuju septictank sebelum menuju 

saluran sanitasi. 

4.4. Konsep Ruang 

Konsep ruang akan mengusung parameter yang belum disebutkan 

sebelumnya, yaitu stimulasi (warna), koherensi (kekhasan), dan kontrol 

(privasi). 

4.4.1. Stimulasi (warna) 

Warna kuning dibuat mendominasi pada luar ruangan, 

dimaksudkan untuk memberi daya tarik agar pengunjung mau 

menuju bangunan. Untuk bagian dalam ruangan, diberikan warna 

terang yaitu putih dan toska. Warna putih memberikan kesan ringan 

pada ruangan, sedangkan warna toska memberikan kesan 

ketenangan dan produktif. 

 

Gambar 4. 23 Interior Warna Putih pada Ruang Galeri 
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(Sumber : Sketsa Pribadi) 

 

 

Gambar 4. 24 Interior Warna Toska pada Ruang Bermain 

(Sumber : Sketsa Pribadi) 

 

4.4.2. Koherensi (kekhasan) 

Tiap kepribadian tentu memiliki ciri khasnya masing-

masing, kebutuhannya masing-masing. Oleh karena itu, isi dari tiap 

ruangan komunal akan disesuaikan dengan penggunanya. 

 

Gambar 4. 25 Detail Interior Salah Satu Ruang Komunal 

(Sumber : Sketsa Pribadi) 

 

4.4.3. Kontrol (privasi) 

Untuk membuat batasan guna menjaga privasi tiap 

kepribadian, maka jarak dan sekat dihadirkan. Untuk bangunan yang 

memiliki dua ruang komunal, akan ada jarak 6 m yang juga 
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difungsikan sebagai akses berupa tangga menuju ke lantai di 

atasnya. Sedangkan untuk bangunan yang memiliki 3 ruang 

komunal, tiap ruangnya akan diberikan partisi berupa sekat yang 

bisa dilipat. 

 

Gambar 4. 26 Sekat pada Ruang 

(Sumber : Sketsa Pribadi) 

 

 

Gambar 4. 27 Jarak Ruangan Berupa Akses 

(Sumber : Sketsa Pribadi) 
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BAB V 

KESIMPULAN 

Menanggapi masalah akibat stres yang terjadi di Bekasi, perlu 

adanya wadah untuk memfasilitasi masalah yang ada, Self Development 

Support Center dirancang untuk menanggapi isu yang ada. Dengan 

penerapan supportive environment, diharapkan akan bisa membuat 

pengunjung lebih bisa beradaptasi baik dengan diri mereka sendiri mau pun 

dengan lingkungan. 

Demikian paparan mengenai perancangan Self Development Support 

Center dengan pendekatan supportive environment. Tentunya masih ada 

kekurangan dan kelemahan perancangan dari pihak penulis. Sekiranya 

kritik dan saran dari para pembimbing bisa menyempurnakan rancangan ini. 
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